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 Indonesia memiliki kekayaan yang begitu banyak baik dari segi alamnya maupun 
lainnya, hampir di setiap pulau terdapat banyak hutan gunung tropis salah satunya di 
Pulau Sumatra yaitu Hutan Pematang Kabuato yang merupakan kawasan Hutan lindung 
dibawah pengawasan Dinas Kehutanan Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi tumbuhan paku terestrial di kawasan Hutan Lindung Pematang 
Kabuato. Teknik yang dilakukan adalah teknik purposive sampling dengan menggunakan 
petak tunggal/plot. Populasi yang digunakan yaitu tumbuhan paku terestrial yang 
ada di Hutan Lindung Pematang Kabuato. Sampel dari penelitian ini adalah 
tumbuhan paku terestrial. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian ini ditemukan sebanyak 10 spesies tumbuhan paku terestrial 
terdiri dari Diplazium esculentum, Cristella sp., Adiantum latifolium Lam, Davallia 
denticulata (Brum.f) Kuhn, Pityrogramma calomelanos (L.)Link, Davallia 
trichomanoides Blum, Pteris longifolia, Drynaria quercifolia (L)J.Smith, Nephrolepis 
biserrata (SW) Schott, dan Nephrolepis sp. Terdiri dari 5 famili diantaranya adalah  
Polypodiaceae, Pteridaceae,  Davalliaceae, Thelypteridaceae, Neprolepidaceae 
 
Kata kunci : Hutan,Kabuato,Lindung,Paku,Pematang,Terestrial,Tumbuhan 
 
ABSTRACT 
Indonesia has so much wealth both in terms of nature and others, almost on every 
island there are many tropical mountain forests, one of which is on the island of Sumatra, 
namely Pematang Kabuato Forest which is a protected forest area under the supervision 
of the Pesawaran District Forestry Service. This study aims to identify terrestrial ferns in 
the Pematang Kabuato Protected Forest area. The technique used is a purpose sampling  
using a single plot/plot . The population used is terrestrial ferns in the Pematang Kabuato 
Protection Forest, Pesawaran Regency. The sample of this research is terrestrial fern. 
Data analysis used quantitative descriptive analysis techniques. The results of this study 
found as many as 10 species of terrestrial ferns consisting of Diplazium esculentum, 
Cristella sp. Adiantum latifolium Lam, Davallia denticulata (Brum.f) Kuhn, 
Pityrogramma calomelanos (L.)Link, Davallia trichomanoides Blum, Pteris longifolia, 
Drynaria quercifolia (L)J.Smith, Nephrolepis bisserata (SW) Schott, and Nephrolepis 
sp. 5 family of them are Polypodiaceae, Pteridaceae, Davaliaceae, Thelypteridaceae, 
Neprolepidacea 
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A. Penegasan Judul  
Dalam proposal penelitian ini penulis akan menjelaskan maksud dan 
istilah yang terdapat didalamnya untuk menghindari kesalahpahaman dan 
kekeliruan. Judul proposal penelitian ini adalah: Identifikasi Tumbuhan Paku 
Terestrial Di Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato Kecamatan 
Punduh Pedada Kabupaten Pesawaran, maka dengan ini perlu adanya 
penegasan judul  tersebut.  
1. Identifikasi tumbuhan adalah mengungkapkan identifikasi dari suatu jenis 
tumbuhan. Adapun istilah dari identifikasi sering digunakan dengan kata 
:”Determinasi” yang berasal dari Bahasa Belanda :”Determinatie” yang 
artinya penentuan.1 
2. Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang warganya telah jelas memiliki 
kormus  artinya dengan nyata dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu 
mulai dari akar, batang dan daun.2 Tumbuhan Paku teresterial adalah 
tumbuhan paku yang hidupnya di atas permukaan tanah yang memiliki 
temperatur lembab.  
3. Hutan merupakan satu kesatuan ekosistem yang berupa hamparan lahan 
yang memiliki sumber daya alam hayati berupa pepohonan dan lingkungan 
lainnya yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.3 Untuk itu hutan 
Pematang Kabuato sendiri termasuk salah satu kawasan hutan lindung yang 
ada di Lampung yang menyimpan beragam tumbuhan. 
 Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan judul penelitian 
ini adalah mengungkap atau menentukan jenis tumbuhan yang telah 
memiliki ciri tersendiri baik dari bentuk tekstur maupun warna dari subjek 
yang dikenal dengan pengidentifikasian. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul : 
1. Karena pada daerah Hutan Lindung Pematang Kabuato belum dilakukan 
penelitian yang spesifik mengenai tumbuhan paku terestrial. 
 
1 Gembong,Tjitrosoepomo.Taksonomi Umum. (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 1998), 
70-73 
2Maria T.L,. Ruma, Dominggus Nomnafa, “Keanekaragaman Jenis tumbuhan paku (pteridophyta) Si 
Oehala Desa Oelakam Timor Tengah Selatan.” Jurnal MIPA FST UNDANA, Vol. 8, No.1 (2018); h 49 
3 Novi Heryani Putri, Ahmad Raksun, I Gde Mertha, “Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati (Filicopytha) 
Di Kawasan Hutan Wisata Aik Nyet Sebagai Sumber Belajar Biologi,” Jurnal Biologi Tropis 18, no. 







2. Identifikasi tumbuhan paku terestrial sangat menarik untuk dikaji lebih 
dalam, mengingat peranannya tumbuhan paku sendiri memiliki peranan 
penting dalam keseimbangan ekosistem diantaranya sebagai pencegahan 
terjadinya erosi, menjaga kelembaban tanah dan menjaga ekosistem hutan. 
 
3. Berdasarkan data bahwa daerah di Hutan Lindung Pematang Kabuato yang 
berada di kaki hutan telah berubah menjadi lahan perkebunan maka tidak 
menutup kemungkinan lama-kelamaan lahan Hutan Lindung tersebut akan 
habis untuk pembukaan lahan perkebunan. 
C. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terletak pada 060 04’ 30”- 
110 00’36” LS dan dari 940 58’ 21” BT-1410 01’ 10” BT.  Indonesia dapat 
dikatakan sebagai Negara yang beriklim tropis dan memiliki tingkat flora dan 
fauna yang beragam.4 Banyaknya keanekaragaman tumbuhan tersebut 
menjadikan Indonesia termasuk Negara yang kaya akan kekayaan alamnya. 
Namun untuk itu harus diimbangi dengan proses pengelolaan yang baik agar 
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. Oleh karena itu perlu untuk 
mengetahui segala macam jenis tumbuhan yang ada di alam sekitar agar dapat 
dimanfaatkan sesuai fungsinya. 
Indonesia memiliki kawasan hutan lindung sekitar 29.917.582.84 Ha 
yang terbagi dalam 33 Provinsi. Hutan Lindung yang terdapat di daerah 
Lampung memiliki luas sekitar 317.615 Ha. Hutan lindung merupakan kawasan 
hutan yang mempunyai fungsi pokok dalam sistem perlindungan sebagai 
penyangga untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, dan 
memelihara kesuburan tanah.5 Hutan merupakan satu kesatuan ekosistem yang 
berupa hamparan lahan yang memiliki sumber daya alam hayati berupa 
pepohonan serta lingkungan lainnya yang tidak dapat dipisah satu sama lainnya6. 
Hutan Lindung Pematang Kabuato merupakan hutan yang terletak di 
desa Batu Raja, Kecamatan Punduh Pedada, Kabupaten Pesawaran yang 
menyimpan keanekaragaman hayati sangat tinggi dengan luas lahan sekitar 
2.198 (Ha) dan ketinggian hutan yang mencapai 1.180 Mdpl.7 Secara astronomis 
Kabupaten Pesawaran terletak  pada koordinat  5,120-5,840 LS dan  104,920-
 
4Dadang Sungkawa, “Letak Geografis Indonesia (on-Line) tersedia di 
http;//.upi.edu/Direktori/FPIPSJ/JUR._PEND._GEOGRAFI/195502101980021 ( 2018) 
5 Bambang Soepijanto, Statistik Kawasan Hutan 2013, 2014. 
6  I Gde Mertha, “Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati (Filicopytha) Di Kawasan Hutan Wisata Aik Nyet 
Sebagai Sumber Belajar Biologi.” 
7 Suprapto, “Inventarisasi Dan Identifikasi Karakteristik Sub DAS Di Wilayah Hutan Lindung Register 
20 Pesawaran Inventory and Identification of The Characteristic of Sub- Watershed in Forest Protected Areas 





105,340 BT, secara administratif luas wilayah Kabupaten Pesawaran sebesar 
1.173,77 km² dengan batas-batas wilayah adalah sebagai berikut: Sebelah Utara: 
(Kabupaten Lampung Tengah), sebelah Barat: (Kabupaten Tanggamus),sebelah 
Timur: (Kabupaten Lampung Selatan) dan kota Bandar Lampung. Dari luas 
keseluruhan Kabupaten Pesawaran tersebut 16.503 Ha digunakan sebagai lahan 
sawah, sedangkan sisanya yaitu 100.874 Ha merupakan lahan bukan sawah dan 
bukan pertanian. Tahun 2007 hingga sekarang jumlah kecamatan di Kabupaten 
Pesawaran telah mengalami perubahan akibat adanya pemekaran dengan 
penambahan 4 kecamatan sehingga total menjadi 11 kecamatan, yaitu: Padang 
Cermin, Punduh Pedada, Kedondong, way Lima, Gedong Tataan, Negeri Katon, 
Tegineneng, Marga Punduh,Way Khilau,Way Ratai dan Teluk Pandan8. 
Berdasarkan data KPHL bahwasanya hutan lindung Pematang Kabuato  
termasuk ke dalam kawasan Hutan Lindung Register 20 sebagaimana yang telah 
disebutkan pada (RPHJP). KPHL Pesawaran  merupakan  salah satu KPH yang 
telah terbentuk di Provinsi Lampung yang ditetapkan berdasarkan Keputusan 
Menteri Kehutanan RI dengan Nomor SK.438/Menhut-II/2012,9 tentang 
“Penetapan Wilayah Register 18, 20 dan 21 sebagai wilayah Kesatuan 
Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Pesawaran (Unit XIII) yang terletak di 
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dengan luas kurang lebih ± 7.050  Ha” 
yang telah ditetapkan pada tanggal 9 Agustus 2012 lalu10. Wilayah Hutan 
Lindung Pematang Kabuato secara geografis terletak pada posisi E : 1050 3’ 
41,28” sampai dengan 1050 10’ 14,88” dan S: 50 37’ 6,25” sampai dengan 50 47’ 
15,61” yang mana berada pada wilayah administrasi kecamatan Padang Cermin 
dan juga Punduh Pedada. Luas dari wilayah hutan lindung register 20 mencapai 
± 7.050 Ha.11 
Kelebihan dari Hutan Lindung Pematang Kabuato ialah merupakan 
salah satu sumber mata air kecamatan Punduh Pedada tepatnya di desa Batu Raja. 
Pada tahun 2020 telah terjadi rehabilitas lahan dan hutan sehingga terjadi 
perbesaran lahan perkebunan di kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato 
yang memiliki batas marga dan batas kawasan Hutan Lindung. Adanya kegiatan 
perluasan lahan perkebunan dan pemukiman penduduk, sehingga data 
keragaman tumbuhannya mendesak untuk segera diketahui. Adanya aktivitas 
manusia sehingga menyebabkan terjadinya perubahan struktur, komposisi dan 
 
8 Badan Pusat Statistic Kabupaten Pesawaran.Kabupaten Pesawaran Dalam Angka 2020. 
(Pesawaran.,BPS Kabupaten Pesawaran, 2020),  3-4. 
9 Kesatuan Pengelolaan and Hutan Lindung, Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) 
KPHL Pesawaran, 2015. 
10 Rukun Ruwardi, Kepala Desa Baturaja Kecamatan Punduh Pedada, Wawancara Letak Wilayah 
Gunung Tanggang Kabupaten Pesawaran. 30 Novenber 2020 
11 Suprapto, “Inventarisasi Dan Identifikasi Karakteristik Sub DAS Di Wilayah Hutan Lindung 
Register 20 Pesawaran Inventory and Identification of The Characteristic of Sub- Watershed in Forest 





fungsi dari hutan lindung yang pada gilirannya akan mengakibatkan terjadinya 
deforestasi dan fragmentasi habitat. Akibat konversi hutan lindung ini maka 
secara ekologis berpengaruh terhadap struktur, komposisi, dan fungsi dari hutan 
lindung Pematang Kabuato. Tutupan vegetasi semakin berkurang, fauna akan 
kehilangan habitat, kematian flora dan fauna, terjadi perubahan cuaca, mata air 
dan sungai mengering serta terjadi penurunan debit aliran air di beberapa sumber 
mata air di sekitar hutan lindung. Lebih jauh akan mengakibatkan kerusakan 
biotik dan abiotik yang sangat mempengaruhi fungsi kawasan serta kehidupan 
makhluk hidup di dalamnya12 
Masyarakat yang kurang menjaga kelestarian hutan akan menyebabkan 
wilayah hutan semakin berkurang sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap 
kelangsungan flora dan fauna yang berada di kawasan hutan lindung, salah 
satunya kepunahan tumbuhan paku. Padahal tumbuhan paku (Pteridophyta) 
memiliki manfaat sebagai tanaman obat, maupun tanaman sayuran, serta nilai 
ekonomi yang terletak pada keindahannya sehingga dalam masyarakat sering 
digunakan sebagai tanaman hias bahkan dapat menyebabkan perubahan fungsi 
ekologis hutan.13 
Vegetasi yang tumbuh di daerah Hutan Lindung Pematang Kabuato 
bermacam-macam terbagi dalam tumbuhan tingkat tinggi dan tumbuhan tingkat 
rendah, salah satunya adalah tumbuhan paku yang termasuk tanaman spora 
(cormophyte). Jenis tumbuhan paku yang terdapat di permukaan bumi berjumlah 
13.000 jenis, dari jumlah jenis tumbuhan paku tersebut kebanyakan didominasi 
oleh jenis paku sejati (Filicinae) Terrestrial.14  Banyaknya jenis tumbuhan paku 
menyebabkan masyarakat umum sulit membedakan nama dan jenisnya 
sedangkan dalam setiap tumbuhan memiliki nama dan jenis yang berbeda. 
Pemberian nama tumbuhan dapat menggunakan bahasa ilmiah (latin) yang 
dilakukan dengan cara mengidentifikasi atau dengan istilah “Determinasi”. 
Adanya pemberian nama terhadap tumbuhan paku dapat mempermudah 
masyarakat umum untuk mengenal serta mengetahui jenis-jenisnya.  
Identifikasi tumbuhan adalah mengungkapkan identifikasi dari suatu 
jenis tumbuhan yang belum teridentifikasi. Istilah dari identifikasi sering 
 
12 Fransina S.Latumahina dan Agus Ismanto, “Pengaruh Alih Fungsi Lahan Terhadap 
Keanekaragaman Semut Dalam Hutan Lindung Gunubf Nona-Ambon,” Seminar Nasional VIII Pendidikan 
Biologi 5 (2015): 11 
13 Kamal dan Hidayat Surfiana, “Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Berdasarkan 
Ketinggian Di Kawasan Danau Aneuk Laot Kota Sabang,” Jurnal Prosiding Seminar Nasional Biotik, 
2018. 
14 Machifira Yusna,Nery Sofianti,Fitmawati, “Keanekaragaman Pteridaceae Berdasarkan Karakter 
Morfologi dan Fitokimia di Hutan PT.Chevron Pacific Indonesia (Pt.CPI) Rumbai.” Jurnal Riau Biologia, 





digunakan dengan kata “Determinatie” yang artinya penentuan15. Dalam 
melakukan pengidentifikasian tumbuhan paku dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah dan dapat mengidentifikasi dari morfologi daun (bentuk,tepi,dan 
warna daun), morfologi batang (bentuk,warna dan tekstur batang), letak sorus, 
dan lokasi tempat tumbuh dari suatu objek, salah satunya mengidentifikasi 
tumbuhan paku. 
Berdasarkan habitatnya tumbuhan paku terbagi menjadi tiga jenis yaitu 
tumbuhan paku Terestrial (hidup di atas permukaan tanah), Epifit (hidup atau 
menempel pada inangnya biasanya banyak dijumpai di atas pohon), dan paku air. 
Tumbuhan paku merupakan satu vegetasi yang umumnya lebih beragam di 
daerah dataran tinggi dibandingkan dengan dataran rendah. Sebagaimana yang 
telah diterangkan dalam Q.S Luqman : 10 
 
      
       
        
      
      
Artinya;“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang sebagaimana kamu 
melihatnya dan Dia meletakan gunung-gunung (di permukaan) bumi 
supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu, dan memperkembang 
biakkan padanya segala macam jenis makhluk hidup, dan kami turunkan 
air hujan dari langit , lalu kami tumbuhkan padanya segala macam 
tumbuhan-tumbuhan yang baik.”(Q.S Luqman:10) 
 
Dalam firman Allah SWT di atas dapat dijelaskan bentuk hidayah-Nya 
terhadap para umatnya bahwa buah dan tumbuhan itu dapat dimanfaatkan untuk 
kelanjutan hidupnya, sebagaimana Allah memberikan hidayah-Nya dengan 
menurunkan hujan, sehingga tumbuhan bisa berkembang dengan beraneka jenis 
bentuk dan rasa. Dalam ayat ini Allah telah menunjukan bahwa kesempurnaan 
dan kekuasaan-Nya yang dapat dilihat oleh kaum musyrik disetiap waktu jika 
menyadari pula kekuasaan  Allah yang Maha Sempurna.16 Dari ayat ini dapat 
disimpulkan bahwa sesungguhnya Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang 
ada di muka bumi tidaklah sia-sia, dan tidak dibiarkan sendiri melainkan 
diciptakannya gunung-gunung yang didalamnya  terdapat  berbagai macam 
 
15 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998). 
16Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah,  Pesan,Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 





tumbuhan agar tetap terjaga keseimbangannya, serta diturunkannya hujan agar 
tumbuhan tetap hidup. 
 Tumbuhan yang terdapat didalamnya seperti tumbuhan paku terestrial 
yang tumbuh subur di atas permukaan tanah yang tidak terlepas dari kelembaban. 
Tumbuhan paku ditemukan tersebar luas mulai dari daerah tropis hingga dekat 
dengan kutub utara dan selatan. Mulai dari hutan primer, hutan sekunder, alam 
terbuka, dataran rendah dan dataran tinggi, lingkungan yang lembab, basah, 
rindang, hingga di pinggir jalan paku dapat mudah dijumpai.17 Tempat-tempat 
teduh dengan derajat kelembaban yang tinggi dan dengan ketersediaan air yang 
cukup umumnya cenderung disukai tumbuhan paku karena tumbuhan ini tidak 
tahan dengan kondisi ketersediaan air yang terbatas. Faktor lingkungan seperti 
kelembaban yang tinggi, aliran air yang banyak, adanya kabut serta curah hujan 
yang tinggi dapat mempengaruhi jumlah tumbuhan paku yang tumbuh.18 
Penelitian tumbuhanan paku terestrial telah banyak dilakukan di daerah 
pulau Jawa,  Riau dan daerah Sumatra, sedangkan untuk daerah Lampung masih 
sangat sedikit khususnya di daerah Hutan Lindung Pematang Kabuato 
Kabupaten Pesawaran. Jenis dan nama tumbuhan paku dalam masyarakat belum 
banyak dikenal padahal manfaat dari tumbuhan ini sangat beragam mulai dari 
tanaman hias sampai sebagai obat, serta tumbuhan ini banyak ditemukan di 
berbagai daerah mulai dari tempat lembab, sebagai epifit, terestrial maupun 
hidup di sisa- sisa makanan (saprofit). Peranan penting dalam keseimbangan 
ekosistem diantaranya sebagai pencegahan terjadinya erosi, menjaga 
kelembaban tanah dan menjaga ekosistem hutan.19 Oleh karena itu pentingnya 
melakukan penelitian mengenai keanekaragam jenis-jenis tumbuhan paku 
khususnya di Hutan Lindung Pematang Kabuato Pesawaran. 
D. Identifikasi Masalah 
Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang memiliki kormus artinya dapat 
dibedakan antara akar, batang dan daun. Namun demikian pada tumbuhan ini 
belum dihasilkan biji dan merupakan tumbuhan sejati karena organ 
perkembangbiakannya menggunakan spora, hal ini dapat dilihat dari tumbuhan 
paku tersebut yang  memiliki jenis spesies yang berbeda dalam tiap kelas. Maka 
perlu dilakukan identifikasi terhadap tumbuhan tersebut. Dalam 
pengidentifikasian dapat dilihat dari morfologi daun (bentuk,warna dan tepi 
daun), morfologi batang (bentuk dan warna batang), letak sorus, dan lokasi 
tempat tumbuh paku terutama pada paku terestrial. 
 
17 Dwi Arini dan Julianus Kinho Diah Irawati, “Keragaman Jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di 
CAgar Alam Gunung Ambang Sulawesi Utara,” Jurnal BPK Manado 2, no. 1 (2012): 17–40. 
18 Murningsih dan Jumari Astuti, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Pakau (Pteridophyta) Di Jalur 
Pendakian Selo Kawasan Taman Nasional Gunung Merbau, Jawa Tengah.,” Jurnal Biologi 6 (2017): 1. 
19 Anggun Wulandari,Rina Dian Rahmawati, “Tingkat Plodi Paku Sayur (Diplazium esculentum) Pada 






Dari latar belakang yang telah diuraikan maka identifikasi masalah untuk 
penelitian tumbuhan paku terestrial di kawasan hutan lindung Pematang Kabuato 
sebagai berikut : 
1. Belum teridentifikasi banyaknya tumbuhan paku terestrial di Kawasan Hutan 
Lindung Pematang Kabuato 
2. Kurangnya pemahaman masyarakat atas jenis ataupun nama dari tumbuhan 
paku padahal tumbuhan paku memiliki beragam manfaat bagi kehidupan. 
E. Batasan Masalah 
Batasan masalah merupakan kerangka acuan, Fokus penelitian sehingga 
penelitian ini tidak keluar dari jalur kerangka penelitian, antara lain : 
1. Sampel data adalah tumbuhan paku terestrial yang ditemukan  di     kawasan 
hutan Lindung Pematang Kabuato Pesawaran. 
2. Identifikasi spesies paku berdasarkan ciri-ciri morfologi  dan  tingkatan 
taksonomi berdasarkan nama genus atau marga. 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas  maka rumusan masalah penelitian ini 
sebagai berikut : Bagaimana Keanekaragaman tumbuhan paku terestrial di 
Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato Kabupaten Pesawaran? 
G. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi tumbuhan paku terestrial 
di Kawasan Hutan Lindung Pematang Kabuato. 
H. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti, sebagai pengaplikasian yang baru dari sebuah penelitian guna 
untuk menambah wawasan tentang tumbuhan paku Teresterial. 
2. Disajikan sebagai sumber belajar dan pengetahuan untuk siswa pada materi 
tumbuhan (Pteridophyta) 
3. Sebagai panduan dan acuan untuk penelitian lebih lanjut. 
 
I. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian tentang identifikasi tumbuhan paku-pakuan 
(pteridophyta) yang relevan yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian 
salah satunya yaitu Bunia Ceri Irwan Lovadi, Riza Linda pada 
“Keanekaragaman Jenis Paku-Pakuan (Pteridophyta) Di Mangrove Muara 
Sungai Peniti Kecamatan Segedong Kabupaten Pontianak”. Pada penelitian ini 





dan Terestrial. Beberapa famili tumbuhan paku yang ditemukan antara lain: 
Oleandraceae, Polypodiaceae dan Woodsiaceae.20 
 Penelitian Imban Khamalia, Ratna Herawatiningsih, Hafiz Ardian pada 
“Keanekaragaman Jenis Paku-Pakuan di Kawasan IUPHHK-HTI Pt. Bhatara 
Alam Lestari Kabupaten Mempawah” pada penelitian ini ditemukan 5 jenis 
tumbuhan paku yang tergolong dalam 5 familiy beberapa diantaranya yang 
paling dominan ditemukan pada jenis paku Nephrolepis falcata (Cecerean). 
Penelitian Ayu Winara, Hari Prayogo, Gusti Eva Tavita pada penelitian 
“Keanekaragaman Jenis Paku-Pakuan (Pteridophyta) Terestrial di Kawasan 
Lingkungan Arboretum Sylva universitas Tanjungpura Pontianak” pada 
penelitian ini ditemukan 8 jenis tumbuhan paku terrestrial. Diantara jenis paku 
yang paling dominan ditemukan adalah paku Nephrolepis hirsutula dan 
Nephrolepis biserrata21. 
Penelitian Selvira Rahmawati pada “Studi Keanekaragaman 
Pteridophyta Terestrial Di Kawasan Hutan Gunung Tanggamus” pada 
penelitian ini ditemukan 10 jenis tumbuhan paku Terestrial (filicinae).  Diantara 
10 jenis tumbuhan paku yang paling dominan ditemukan adalah paku 
Diplazium sp., Diplazium crenato-serratum, Diplazium dilatatum dan 
Diplazium subserratum22. 
Penelitian Sri Rizkiani pada “Identifikasi Tumbuhan Sejati (filicinae) 
Terestrial Di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat” pada penelitian ini 
ditemukan 3 family yaitu Pteridaceae, Neprolepidaceae dan Denstaeditiaceae. 
Dari ketiga family tersebut yang paling banyak jenis spesies yang ditemukan  
adalah famili Nephrolepidaceae23. 
Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwasanya 
spesies paku yang paling banyak dijumpai yaitu jenis paku Nephrolepis sp. 
karena dilihat dari tempat tumbuhnya jenis paku ini  mempunyai adaptasi yang 
tinggi serta kemampuan berkembangbiak yang baik sehingga bisa 
mendominasi di suatu daerah tersebut. keterbaruan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui, mengidentifikasi serta mengembangkan kunci determinasi 
tumbuhan paku terestrial. 
 
 
20Bunia Ceril, Irwan Lovandi, Riza Linda, “Keanekaragaman Jenis Paku-pakuan (Pteridophyta) Di 
mangrove Muara Sunagai Peniti Kecamatan Segedong kabupaten Pontianak,” Jurnal PROTOBIONT,Vol.3, 
No.2 (2016) : hal 240 
21 Ayu Winara,Hari Prayoga,Gusti Eva Tavita, “Keanekaragaman Jenis-Jenis Paku-Pakuan 
(Pteridophyta) Teresterial Di Lingkungan Arboretum Sylva Universitas Tanjungpura Pontianak,” Jurnal 
Hutan Lestari, vol.6, No.3 (2018): hal 570 
22 Selvira Rahmawati, “Studi Keanekaragaman Pteridophyta Terestrial Di Kawasan Hutan Gunung 
Tanggamus, Skripsi.UIN Raden Intan Lampung,” 2020. 
23 Sri Rizkiani, “Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati (Filiciniae) Teresterial Di Gunung Pesagi 





J. Sistematika Pembahasan 
1. BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan penegasan judul, alasan memilih judul, latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan dan 
sistematika pembahasan. 
 
2. BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisikan tentang landasan teori yang memuat pada tema skripsi. 
 
3. BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 
populasi sampel dan teknik pengambilan data, definisi operasional variabel, 
metode pengumpulan data, dan metode analisis data.  
 
4. BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan. deskripsi data, 
pembahasan hasil penelitian  dan analisis, serta hasil penelitian sebagai 
sumber belajar praktikum. 
 
5. BAB V PENUTUP 








A. Identifikasi Tumbuhan 
Masalah Identifikasi  ini bukan suatu yang baru, yang relatif baru adalah 
kesepakatan internasional menuju keseragaman dalam pemberian nama yang 
secara eksplisit kemudian disebut sebagai nama ilmiah. Untuk klasifikasi ini 
dapat disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yaitu dengan 
menerapkan sistem filogenetik24. Identifikasi dapat juga didefinisikan sebagai 
kegiatan mencari, dan menentukan nama genus (marga) dan jenis dari sampel 
tumbuhan paku yang belum teridentifikasi. Kegiatan identifikasi dilakukan 
dengan membandingkan karakter morfologi tumbuhan paku yang ditemukan 
dengan beberapa sumber buku identifikasi. 
Penentuan nama jenis dan tingkat-tingkat takson keatas berturut-berturut 
tidak boleh menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang berlaku seperti dimuat 
dalam KITT25. Tumbuhan yang akan diidentifikasikan itu sudah dikenal oleh 
dunia ilmu pengetahuan, sudah ditentukan nama dan tempatnya yang tepat dalam 
sistem klasifikasi. Nama takson baru yang diperkenalkan oleh seorang ahli 
termuat dalam karya yang disebut “Flora” atau “Monografi”. Flora merupakan 
suatu  bentuk karya taksonomi  yang memuat jenis-jenis tumbuhan yang 
ditemukan dalam suatu wilayah tertentu, seperti “Flora Pulau Jawa”, sedangkan 
monografi memuat jenis-jenis tumbuhan yang tergolong dalam kategori tertentu 
(jenis, marga, dan suku) baik yang berbatasan pada suatu wilayah tertentu saja 
maupun yang terdapat diseluruh dunia. Flora dan monografi memuat deskripsi 
setiap jenis yang disebut didalamnya. Bahkan disertai gambar-gambar lengkap 
(atlas) seluruh jenis  yang dimuat. Bahkan penulis “flora” atau “monografi” 
dengan sengaja menyertakan suatu saran identifikasi khusus untuk jenis 
tumbuhan yang sama dengan yang dimuat dalam flora atau monografi itu yang 
berupa “Kunci Identifikasi”  atau “Kunci Determinasi”.26 Identifikasi tumbuhan 




24 Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum. 
25 Ibid. 







Indonesia termasuk negara yang memiliki keanekaragaman hayati tumbuhan 
tertinggi di dunia satu diantaranya tumbuhan paku27. Paku sendiri diwakili oleh 
kurang lebih 10.000 jenis yang hidup karena ukuran yang besar dan 
penampilannya yang khas paku merupakan komponen vegetasi yang lebih 
menonjol dari pada lumut. Paku tersebar di seluruh dunia, tetapi banyak terdapat 
di daerah tropis yang lembab, kebanyakan paku memiliki ciri yang khas, seperti 
adanya daun muda yang bergulung yang akan membuka ketika dewasa.28. 
Tumbuhan paku sangatlah beragam jika dilihat dari aspek habitus maupun 
morfologinya. Struktur dari tumbuhan paku  sendiri berbagai macam mulai dari 
berukuran kecil disertai daun-daun yang kecil dan ada pula yang besar dengan 
daun yang panjang dan lebar serta disertai strukturnya yang rumit29 paku-pakuan 
sebagian besar terdiri atas rumput, jarang sekali  berupa semak atau pohon, 
menyukai tempat-tempat yang lembab (hidrofit) di hutan tropis dan subtropis, di 
tepi pantai (paku laut) sampai ke lereng gunung  bahkan yang hidup disekitar 
kawah-kawah (paku kawah)30 sedangkan berdasarkan habitatnya tumbuhan paku 
terbagi menjadi 3 jenis yaitu : paku terrestrial (hidup dipermukaan tanah), paku 
epifit (hidup menempel di pohon), dan paku air (yang memiliki habitat di air).31 
Tumbuhan paku merupakan suatu divisi yang warganya telah jelas 
mempunyai kormus, artinya tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga 
bagian pokok yaitu akar, batang, dan daun. Namun demikian pada tumbuhan 
paku belum dihasilkan biji. Seperti warga divisi-divisi yang telah dibicarakan 
warga sebelumnya, alat perkembangbiakan  tumbuhan paku yang utama adalah 
spora. Oleh sebab itu ahli taksonomi membagi dunia tumbuhan dalam dua 
kelompok yang diberi nama Cryptogamae dan Phanerogamae. Cryptogamae 
(tumbuhan spora) meliputi dibawah nama Schizophyta, Thallophyta, Bryophyta, 
dan Pteridophyta. Nama Cryptogamae diberikan atas cara dasar perkawinan 
(alat-alat perkawinannya) yang tersembunyi, berbeda dengan Phanerogamae 
 
27 Hotmatama Hasibuan, Rizalinda, and Elvi Rusmiyanto P.W, “Inventarisasi Jenis Paku-Pakuan ( 
Pteridophyta ) Di Hutan Sebelah Darat Kecamatan Sungai Ambawang Kalimantan Barat,” Jurnal Protobiont 
5, no. 1 (2016): 46–58.. 
28A.R Loveless, “Prinsip-Prinsip Biologi Tumbuhan Untuk daerah Tropic 2”, (Jakarta: Pt Gramedia, 
1989): 79.  
29Ite Morina, Yostianti Tnunay, and Dicky Frengky, “Keragaman Tumbuhan Paku Sebagai Pendukung 
Objek Wisata Di Hutan Wisata Alam Oeluan , Timor Tengah Utara,” Jurnal Saintek 3, no. 2622 (2020): 10–
12. 
30 Sri Widearti Yudi Syafrudin, Tri Saptari Haryani, “Keanekaragaman Dan Potensi Paku 
(Pteridophyta) Di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Cianjur (TNGGP),” Jurnal Ekologia 16, no. 2 
(2016): 24–31. 
31 Siska, Marwiyah, Santi, Hasdar, Megita Adityanto, “Karakter morfologi dan tipe Stele Tumbuhan 
Paku Terestrial Di Hutan Lindung Jawata Kerikil Kota Tarakan Sebagai Sumber Belajar Biologi,” Jurnal 





(tumbuhan biji) yang cara perkawinanya tampak jelas yaitu dengan cara 
penyerbukan.32 
Proses metagenesis pada tumbuhan paku sendiri yakni dengan dua daur 
hidup yang terjadi  secara bergantian, dimana daur hidup gametotip dinamakan 
Protalium  dan daur hidup sporofit. Fase sporofit sendiri lebih dominan 
dibandingkan gametofit. Sporofit pada tumbuhan paku telah memiliki kormus 
sejati sehingga dapat dibedakan antara akar, batang,dan daun33. 
Tumbuhan paku dibedakan dengan tumbuhan lainnya dengan melalui alat 
perkembangbiakannya yakni dengan sporanya yang bergerombol di bawah 
permukaan tanah dengan berbagai bentuk. Di hutan hujan tropis terdapat jumlah 
tumbuhan paku yang besar, tidak hanya itu tumbuhan paku juga terdapat di 
padang rumput yang lembab. Tempat hidup tumbuhan paku bisa di atas 
permukaan tanah seperti halnya tanah rawa gambut atau bisa menumpang pada 
tumbuhan lain. Terdapat beberapa jenis tumbuhan paku yang menyenangi 
tempat-tempat terlindung namun ada juga yang hidup di daerah terbuka. Gambut 
sendiri merupakan suatu tipe tanah  yang mempunyai kandungan bahan organik 
sangat tinggi dimana tanah gambut ini  terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan seperti 
halnya akar, batang, ranting, dan daun.  
Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang dapat hidup baik secara epifit, 
terrestrial maupun di air, di dalam ekologi maupun kehidupan manusia tidak 
hanya itu tumbuhan paku juga memiliki banyak manfaat salah satu manfaat 
tumbuhan paku bagi manusia antara lain: sebagai bahan makanan (sayuran), 
sebagai bahan untuk pembuatan kerajinan tangan, bahan pupuk organik, dan 
tumbuhan obat34 selain itu peranan paku  juga sangat penting  dalam ekosistem 
hutan manusia, salah satu peran paku-pakuan  pada ekosistem hutan yaitu dalam 
pembentukan  humus selain itu  dapat melindungi tanah dari erosi35. Tumbuhan 
paku merupakan jenis tumbuhan yang dapat dijumpai di hutan tropis. Jenis 
tumbuhan paku merupakan kelompok flora Indonesia yang mana memiliki 
keragaman tinggi serta penyebarannya yang luas, tumbuhan ini memerlukan 
kondisi lingkungan yang sesuai untuk tempat hidupnya. Meskipun hanya suatu 
kelompok kecil tumbuhan, namun memiliki peranan yang penting dalam 
 
32 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan : Scizophyta, Thallophyta, Bryophyta, 
Pterydophyta (Yogyakarta: Gajah Mada University press, 2014). 
33 Adinda Maulidia et al., “Keanekaragamantanaman Paku (Pteridophyta) Di Jalur Ciwalen Taman 
Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat,” BIOSFER : Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi 4, no. 
1 (2019) :1-12 
34 Fitri Kusuma Astuti, M Murningsih, and J Jumari, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku 
(Pteridophyta) Di Jalur Pendakian Selo Kawasan Taman Nasional Gunung Merbabu, Jawa Tengah,” Jurnal 
Ilmiah Biologi 20, no. 1 (2018):.25-30. 
35 Hanna Artuti Ekamawati Furwoko Kirno, Dwi astiani, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan PAku-
Pakuan (Pteridophyta) Dan Kondisi Tempat Tumbuhnya Pada Hutan Rawa Gambut Sekunder Dan Lahan 





perincian tipe hutan tropis36. Pteridophyta tersebar sebanyak 450 spesies di Jawa 
Barat, 333 spesies di Jawa Tengah dan sekitar 319 spesies di Jawa Timur37. 
Polypodiaceae  merupakan salah satu famili yang anggotanya sangat besar yaitu 
sekitar 170 genus dalam 7.000 spesies. Para ahli taksonomi menyatakan bahwa 
famili Polypodiaceae merupakan kelompok paku-pakuan yang berbeda-beda. 
Famili ini memiliki kesamaan pada analisis yang tidak lengkap dan tangkai 
sporangiumnya yang Panjang. Tumbuhan paku pada famili Polypodiaceae 
termasuk kedalam kelompok polyphyletik  yang artinya sekelompok paku-
pakuan yang memiliki keturunan yang berbeda-beda38 
Tumbuhan paku termasuk golongan besar atau divisi Pteridophyta di dalam 
dunia tumbuh-tumbuhan, tumbuhan ini merupakan tumbuhan peralihan diantara 
tumbuhan bertalus dengan tumbuhan berkormus dikarenakan sifat dan bentuk 
dari tumbuhan paku mempunyai campuran antara lumut dan tumbuhan tingkat 
tinggi39. Jumlah tumbuhan paku berlimpah karena iklim yang mendukung 
pertumbuhannya. Beberapa paku-pakuan membentuk beluka yang menutupi 
tanah-tanah yang kosong, di daerah yang tertutup dengan intensitas cahaya yang 
kurang dan kelembaban udara yang tinggi. Paku di hutan pada umumnya selalu 
menyukai naungan. Paku yang terlindung dari panas dan angin kencang 
kebanyakan tumbuh sedikit dan lebih lambat dibandingkan dengan paku di 
daerah terbuka.40 
Tumbuhan paku dapat dibedakan menjadi dua bagian utama yaitu vegetatif 
dan generatif. Vegetatif  terdiri dari akar,batang,rimpang dan daun. Sedangkan 
organ generatif terdiri dari spora, sporangium, anteredium, dan arkegonium. 
Sporangium tumbuhan paku umumnya berada di bagian bawah daun serta 
membentuk gugusan berwarna hitam atau coklat. Gugus sporangium dikenal 
sebagai sorus. Letak sorus terhadap tulang merupakan sifat yang sangat penting 
dalam klasifikasi tumbuhan paku. Divisi Pteridophyta dapat dikelompokan ke 
dalam empat kelas yaitu Psilophytinae, Lycopodinae, Equisetinae dan filicinae41. 
 
36Hanifia Rizky et al., “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku Terestrial Di Kawasan Hutan Dengan 
Tujuan Khusus (Khdtk) Banten,” BIOSFER : Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi 3, no. 1 (2019) : 12-25 
37 Ibrahim Fatahillah et al., “Inventarisasi Tumbuhan Paku Di Jalur Ciwalen Taman Nasional Gunung 
Gede Pangrango Jawa Barat,” Biogenesis: Jurnal Ilmiah Biologi 6, no. 1 (2018): 43–51. 
38 Nunuk Nurchayati, “Hubungan Kekerabatan Beberapa Spesies Tumbuhan Paku Familia Polypodiaceae 
Dari Karakter Morfologi Sporofit Dan Gametofit,” Ilmiah Biologi 7, no. 19 (2010): 9–18. 
39 Wahdina Erni yuliastuti, Retna Herawatiningsih, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku-Pakuan 
(Pteridophyta) Di Desa Bemban Kawasan Hutan Lindung Gunung Ambawang Kecamatan Kubu Kabupaten 
Kubu Raya,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2017): 89–99. 
40 Melfa Aisyah Hutasuhut dan Husnarika Febriani, “Keanekaragaman Paku-Pakuan Terestrial Di 
Kawasan Taman Wisata Alam Sicike-Cike,” Jurnal Biolokus 2, no. 1 (2019): 14-62 
41A Sadono, “Keanekaragaman Jenis (Species) Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Area Kampus Upr 





C. Morfologi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 
Tumbuhan paku memiliki bentuk morfologi yang sangat khas, sehingga 
mudah untuk dibedakan dengan tumbuhan lainnya. Karakteristik yang khas 
tersebut dapat kita lihat dari daun muda yang menggulung (crozier) pada daun 
muda akan membuka jika sudah dewasa. Selain memiliki ciri khas yang berupa 
daun muda yang menggulung tumbuhan paku juga memiliki dua tipe daun 
diantaranya daun yang bersifat steril disebut juga daun tropofil dan daun yang 
bersifat fertil disebut juga dengan sporofit. Jenis tumbuhan paku  terestrial 
memiliki akar yang rimpang dan serabut serta ditambah dengan batang yang 
kokoh. Tumbuhan ini dapat tumbuh pada daerah bebatuan, daerah yang lembab 
dan kering bahkan tempat terbuka tanpa adanya naungan atau tempat terbuka 
naungan. 42 
Ciri morfologi tumbuhan paku mulai dari akar, batang, dan daun 
berturut-turut diuraikan sebagai berikut. 
1. Akar  
Akar adalah organ yang tumbuh dari sisi dan bagian bawah rimpang 
(Rhizome). Akar tumbuhan paku bersifat endogen mempunyai kaliptra 
dan tumbuh kesamping dari batang. Menurut poros bujurnya, embrio 
tumbuhan paku dibedakan menjadi dua kutub, yaitu kutub atas dan kutub 
bawah.  Pada kutub atas akan berkembang dan membentuk tunas batang 
dan daun, sedangkan untuk kutub bawah akan membentuk akar yang 
disebut juga kutub akar. kutub akar tumbuhan paku tidak terus 
berkembang membentuk akar, melainkan akan diganti oleh akar yang 
muncul dari batang. Sistem perakaran pada tumbuhan paku  yaitu akar 
serabut dan akar tumbuhan ini tidak berkembang dari kutub akar 
melainkan dengan spermatophyta yang mana lembaganya bersifat 
bipolar43   
2. Batang  
Batang merupakan bagian tubuh tumbuhan yang penting dan mengingat 
tempat serta kedudukan batang bagi tubuh tumbuhan, batang pada 
tumbuhan paku termasuk ke dalam batang yang kokoh, batang juga dapat 
disamakan dengan sumbu tubuh tumbuhan44. Pada batang tumbuhan paku 
sudah terdapat jaringan xilem dan floem,  yang biasanya sebagai berkas 
 
42 Julianus Kinho, “Mengenal berbagai jenis tumbuhan paku di Kawasan Hutan Payahe Taman 
Nasional Aketajawe Lolobata Maluku Utara”, (Manado: Balai penelitian Kehutanan manado, 2018): 15. 
43 Novia Nurul Wulandari, “Inventarisasi Dan Identifikasi Paku Di Kawasan Cafe Dan Rest Area 
Gumitir Kabupaten Jember Sebagai Bahan Penyusun Karya Ilmiah Populer" (Skripsi, Jember: Universitas 
Jember,2018),” 2018: 22 






pengangkut yang tersusun oleh konsentrik amfikribal. Sementara xilem 
sebagai unsur-unsur pengangkut yang terdapat di trakeida.45 sebelumnya 
jaringan ini belum dimiliki oleh tumbuhan tingkat rendah lainnya. Sebagai 
batang tubuh tumbuhan batang sendiri memiliki fungsi yaitu sebagai 
pendukung bagian daun, bunga, dan juga buah, sebagai jalannya 
pengangkut air dan zat-zat makanan, serta tempat penimbunan zat-zat 
makanan46. 
3. Daun  
Pada daun tumbuhan paku disebut juga sebagai ental  (Frond) 
merupakan bagian yang paling menonjol dari tumbuhan paku. Istilah  Stipe 
digunakan untuk tangkai daun pada tumbuhan paku. Tangkai dan daun 
yang ada pada tumbuhan paku umumnya berambut atau bersisik. Bentuk 
dan warna rambut  sisik pada tumbuhan paku ini dapat digunakan untuk 
membedakan jenis-jenis paku. Lamina digunakan untuk bagian pipih 
daun. Pada lamina dapat berupa tunggal (pinna) atau terbagi menjadi 
beberapa atau banyak anak daun yang terpisah-pisah (pinnule). Daun fertil 
merupakan tempat dibentuknya spora yang dilindungi oleh sporangium 
bahkan pula terdapat pada ketiak daun. Contohnya pada tumbuhan paku 
kelas Psilotopsida. Pada kelompok Psilotopsida sporangium langsung 
terbentuk pada ujung tunas. Daun steril merupakan daun yang berfungsi 
untuk melakukan proses fotosintesis dan tidak menghasilkan spora.47 
Berdasarkan ukurannya daun pada tumbuhan paku dibedakan 
menjadi dua yaitu terdiri dari daun mikrofil dan makrofil. 
1. Daun mikrofil : Ukurannya kecil setebal selapis sel dan 
bentuknya seperti rambut. 
2. Daun makrofil : ukurannya lebih besar dan tipis serta 
memiliki bagian-bagian daun seperti tulang daun, tangkai 
daun dan  mesofil serta epidermis. 
Sedangkan berdasarkan  fungsinya daun tumbuhan paku 
dibedakan menjadi tiga bagian yaitu daun tropofil, daun sporofil dan 
daun trofosporil : 
1. Daun tropofil berfungsi untuk fotosintesis, daun ini juga 
hanya mengandung klorofil sehingga banyak dimanfaatkan 
dalam proses fotosintesis.  
 
45 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umbuhan Obat-Obatan (Jakarta: PT Gramedia, 1989). 
46 Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan. 





2. Daun Sporofil berfungsi untuk penghasil spora, pada 
permukaan daun (Frond) terdapat bentuk yang berupa titik-
titik  yang berwarna hitam disebut dengan sorus, dalam 
sorus terdapat kumpulan sporangium yang merupakan 
tempat atau wadah dari spoora. 
3. Troposporofil, dalam satu tangkai daun anak-anak daun ada 
yang menghasilkan spora dan ada yang tidak menghasilkan 
spora. 
 
Gambar 2.1 : Struktur Tumbuhan Paku48 
4. Spora  
Spora merupakan alat perkembangbiakan tumbuhan paku secara 
generatif sedangkan rhizome sebagai alat perkembangbiakan 
vegetatif. Struktur sel spora tunggal dengan bentuk ramping dan 
ringan untuk dihamburkan oleh angin. Spora pada tumbuhan paku 
berkumpul disporangium, sporangium sendiri bisa terdapat pada 
strobilus atau sinangium. Sporangium biasanya dikelilingi oleh 
sederetan sel yang membentuk bangun seperti halnya cincin yang 
disebut juga sebagai mengatur pengeluaran spora tersebut49. Spora 
terletak dibawah permukaan daun yang fertil dalam sporangium dan 
kumpulan dari sporangium dinamakan sorus yang disebut sebagai 
noktah yang berberwara coklat.  
 
48 Hassanudin, dkk, “Botani Tumbuhan Rendah”, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2015): 
134.  Diakses pada Januari 2016 





5. Siklus Tumbuhan Paku  
      
Gambar 2.2:  Siklus Tumbuhan Paku50 
Pada tumbuhan paku akan mengalami  metagenesis (pergiliran 
keturunan) yaitu antara fase gametofit dan fase sporofit. Dalam kedua 
fase ini akan berlangsung secara bergiliran. Struktur sporofit tumbuhan 
paku sangatlah bervariasi. Sporofit artinya tumbuhan yang 
menghasilkan spora pada daunnya  sendiri. Sporofit sendiri merupakan 
fase paling dominan pada proses pergiliran keturunan tumbuhan paku, 
pada proses ini spora yang jatuh di tempat lembab dan teduh akan 
tumbuh  sedangkan spora yang terbawa angin akan tersebar jauh dari 
tempat asalnya51. Ukuran sporangium sangatlah  kecil, sejumlah sel 
penutupnya berdinding tebal dan membentuk cincin yang disebut 
dengan anulus. Anulus akan membuka apabila sporangium tersebut 
kering dan spora-spora akan terlemparkan, spora yang jatuh ke tempat 
yang lembab akan tumbuh menjadi protalium. protalium akan tumbuh 
dan berkembang menghasilkan anteridium dan arkegonium. Hasil dari 
anteredium  adalah spermatozoid dan hasil dari arkegenium adalah 
ovum. Selanjutnya perkawinan antara ovum dan spermatozoid  
menghasilkan zigot, zigot akan tumbuh menjadi tumbuhan paku muda. 
Dalam pembuahan ovum dan sel telur dibantu oleh air,zigot yang 
dihasilkan berkutub satu, maka akarnya tidak berkembang seperti 
tumbuhan biji52 
Fase gametofit pada tumbuhan paku sangat singkat 
dibandingkan dengan fase sporofitnya. Gametofit pada tumbuhan paku 
sangat kecil dan masih berbentuk thallus yang disebut juga dengan 
protalium (berupa lembaran kecil) sehingga tidak jelas. Sifat dari 
 
50 Campbell, Biologi Edisi Kedelapan Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2008). 
51Ibid ,h 12 
52 Weston L. Testo and James E. Watkins, “Understanding Mechanisms of Rarity in Pteridophytes: 
Competition and Climate Change Threaten the Rare Fern Asplenium Scolopendrium Var. Americanum 





protalium tumbuhan paku ini tergantung pada sifat sporanya.53 Protalium 
akan membentuk anteridium sebagai alat kelamin jantan yang nantinya 
menghasilkan sperma sedangkan arkegenium sebagai alat kelamin 
betina yang menghasilkan ovum54. Ciri-ciri Generasi gametofit 
diantaranya, Spora yang jatuh di tempat yang lembab akan tumbuh 
menjadi protalium, protalium merupakan lembaran yang berbentuk hati 
dan pada permukaan bawah terdapat rizoid sedangkan permukaan atas 
terbentuk gamet (antheridia dan archegonia)55. 
 
D.  Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Paku  
Faktor  bioekologi secara umum terbagi menjadi dua yaitu faktor fisik dan 
faktor abiotik yang terdiri dari faktor lingkungan yang bersifat non biologis 
seperti halnya iklim (suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya, tanah dan 
kondisi lingkungan lainnya). Tumbuhan dapat tumbuh dengan berhasil  apabila 
kondisi lingkungannya mampu menyediakan berbagai keperluan untuk 
pertumbuhan sesama daur hidupnya. Oleh karena itu sifat lingkungan tidak 
hanya bergantung pada kondisi fisik dan kimia tetapi juga karena adanya 
kehadiran organisme  lain,  faktor yang berperan dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok  utama yakni iklim, tanah, dan biotik56. Adapun faktor yang bersifat 
non biologis diantaranya adalah : 
1. Suhu 
Tumbuhan Paku  merupakan tanaman yang pertumbuhannya 
dipengaruhi oleh suhu. Untuk tumbuhan paku yang berdaun kecil 
membutuhkan temperatur yang bersuhu rendah yaitu antara 13⁰C-18⁰C. 
Sedangkan kelompok yang berdaun besar membutuhkan temperatur 
yang lebih tinggi berkisar antara 15⁰C-21⁰C. 
2. Kelembapan Udara 
Kelembapan udara diartikan sebagai jumlah uap air yang terkandung di 
udara tiap satuan volume. Uap ini sendiri berasal dari proses transpirasi 
maupun evaporasi. 
 
53 Sharpe.J.M, “Temporal Variation In Sporophyte Fertility In Dryopteris Intermedia and  Polystichum 
Acrostichodes  (Dryopteridaceae : Pteridophyta)”, Journal Of Fren Gaz 4, no. 17 (2016): 223-234. 
54 Campbell, Biologi Edisi Ke 5 (Jakarta: Erlangga, 1983). 
55 Khasanah, “Repostory UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh.”(2019): 23 
56 Abubakar Sidik Kaitili, “Deskripsi Pola Penyebaran Dan Faktor Bioekologis Tumbuhan Paku 
(Pteridophyta) Di Kawasan Cagar Alam Gunung Ambang Sub Kawasan Kabupaten Bolaang Mongondow 





3. Kelembapan Tanah  
Kelembapan tanah merupakan jumlah molekul air yang terdapat di 
dalam tanah. Tumbuhan paku lebih menyukai tempat-tempat yang teduh 
dengan derajat kelembaban yang tinggi. 
4. Intensitas cahaya 
Untuk pertumbuhan paku intensitas cahaya yang baik berkisar 
antara 200-600 Cd (Candles). Cahaya yang dibutuhkan pada tumbuhan 
paku dewasa lebih banyak dibandingkan dengan tumbuhan paku muda. 
Kondisi cahaya yang tinggi biasanya dapat menjadikan tumbuhan paku 
lebih keras, lebih tebal, lebih banyak memproduksi sari, serta menjadi 
lebih toleran terhadap lingkungan. Sedangkan tumbuhan paku yang 
kelebihan cahaya biasanya akan berukuran lebih kecil, kurang subur, 
warna daunnya hijau menguning dan pada bagian tepi agak berwarna 
kecoklatan57.  
Pertumbuhan paku-pakuan berdasarkan tingkat kebutuhan sinar 
matahari dikelompokan menjadi tiga yaitu : 
a. Kelompok paku-pakuan yang menyukai tempat terlindung 
(heliophobe) dan didominasi oleh paku-pakuan yang berdaun 
halus atau kecil. Contohnya Adiantum sp. Pteris sp. Dan 
Polypodium sp. 
b. Kelompok paku-pakuan yang hidup dalam keadaan sedikit 
terlindung (subheliofil). Contohnya Nephrolepis falcata. 
c. Kelompok paku-pakuan yang menyukai sinar matahari langsung 
(heliophile) contohnya selaginella (paku rane) 
5. PH 
Ph tanah kebanyakan paku-pakuan tumbuh dalam substrat  yang 
agak asam hingga basa PH 5-8. Paku-pakuan jenis suplir dan beberapa 
jenis adiantum yang menyukai  Ph 6-8. 
 
E. Klasifikasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 
 Tumbuhan  paku dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk maupun 
jenis ukuran spora yang dihasilkan, letak sporangium, sifat analus dan sorusnya 
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1. Kelas Psilophytinae (paku purba) 
         
Gambar 2.3 : Psilotum nudum58 
Anggota pada Kelas Psilophytinae ini dikenal sebagai  paku purba 
(paku telanjang) karena merupakan warga paku yang telah punah. Jenis-
jenis yang sekarang masih ada, namun hanya sedikit saja, yang lazimnya 
dianggap  sebagai golongan tumbuhan paku  yang semulanya meliputi 
lebih banyak jenisnya59. Tumbuhan ini tidak memiliki daun atau jenis paku 
yang memiliki daun-daun kecil (mikrofil) yang belum terdiferensiasikan. 
Bahkan ada diantaranya yang belum mempunyai akar, selain itu paku 
purba sendiri bersifat homospor60. Banyak dari jenis tumbuhan ini menjadi 
fosil. Pada kelas Psilophytinae terdiri dari dua bangsa yaitu 
Psilophytinales dan Psilotales. 
a. Bangsa Psilophytinales (paku telanjang) 
Tumbuhan yang tergolong dalam paku ini adalah 
termasuk tumbuhan yang tertua. Paku telanjang merupakan 
tumbuhan paku yang paling rendah tingkat perkembangannya, 
yang paling sederhana dari paku ini yaitu belum berdaun dan 
belum berakar, batang telah memiliki berkas pengangkut 
bercabang-cabang menggarpu dengan sporangium. 
b. Bangsa Psilotales  
Pada paku ini warga yang masih ada dan hidup hingga 
sekarang adalah marga Psilotum, berupa terna kecil, rendah , dan 
bercabang-cabang menggarpu. Tumbuhan ini tidak berakar 
namun hanya mempunyai tunas rhizoid dan pada batangnya 
 
58 Anisa Rahmi, “Jenis-Jenis Tumbuhan Paku Yang Terdapat Di Kawasan Air Terjun Timbulun Pisang 
Kenagarian Koto Anau Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok" Skripsi, (2018),” Skripsi, vol. 15, 
(2018): 8  
59 Wulandari, “Inventarisasi Dan Identifikasi Paku Di Kawasan Cafe Dan Rest Area Gumitir 
Kabupaten Jember Sebagai Bahan Penyusun Karya Ilmiah Populer" (Skripsi, Jember: Universitas 
Jember,2018):25  






terdapat mikrofil (daun-daun kecil) yang berbentuk 
sisik.61.Contoh  dari bangsa psilotales antara lain Psilotum 
nudum, Psilotum triquetrum dan Tmesipteris tannensis. 
 
2. Kelas Lycopodinae (paku kawat atau paku rambat) 
    
Gambar 2.4  Lycopodium cernuum62 
 
pada paku ini bentuk batang dan akarnya bercabang menggarpu. Daun 
yang tergolong dalam mikrofil atau daun kecil, tidak bertangkai dan hanya 
memiliki daun satu tulang daun saja seringkali mempunyai ligula. Daun 
yang banyak tersusun rapat menurut garis spiral, bentuk sporofit 
terkumpul merupakan suatu rangkaian yang berbentuk bulir yang terdapat 
pada ujung-ujung batang dan cabang. Daun yang kecil menunjukan bahwa 
tumbuhan ini masih rendah tingkat perkembangannya. Pada lycopodinae 
dibedakan menjadi empat bangsa: Selaginallales, Lycopodinales, 
Lepidodendrales, dan Isoetales63 
a.  Bangsa Selaginellas 
  Memiliki bentuk daun yang kecil, tunggal pada cabang 
samping tersusun dari empat baris yaitu  2 baris samping terdiri dari 
daun besar yang mudah rontok dan 2 baris depan berdaun kecil yang 
duduknya menempel. Letak sporangium di dalam ketiak daun yang 
fertil, berdiri sendiri beruang satu, berkutub dua. Sporofit lebih 
besar dibandingkan sporangia yang terkumpul menjadi bulir 
terminal, persegi empat kadang-kadang agak pipih. Jenis tumbuhan 
paku ini memiliki rimpang yang menjalar, dan daun majemuk 
dengan ukuran 0,2 cm dan lebar 0,1 cm. tersusun melingkari batang, 
susunannya pun lebih rapat. Batang terletak dipermukaan tanah dan 
 
61 Ibid; h 214. 
62 Rahmi, “Jenis-Jenis Tumbuhan Paku Yang Terdapat Di Kawasan Air Terjun Timbulun Pisang 
Kenagarian Koto Anau Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok" Skripsi, (2018).”(2018): 9 





kadang-kadang berakar membentuk tumbuhan baru panjangnya 15-
40 cm. serta panjang daun muda mencapai kurang lebih 0,6 cm.  
b. Bangsa Lycopodinales 
Batang berkembang dengan baik, daun terkumpul rapat, kecil, 
pada pangkal dari sisi atas tanpa lidah. Sporangia berdiri sendiri  dalam 
ketiak daun (sporofit) yang sama dengan daun  biasanya atau berbeda  
dalam bentuk. Sporangia kebanyakan tidak lebih panjang dari pada 
sporofil, bahkan lebih pendek, bentuk ginjal, beruang satu, berkutub 
dua, spora semua sama64.  
c. Bangsa Lepidodendrales 
Bangsa ini terdiri atas lebih sekitar 200 jenis tumbuhan yang 
hampir semua tergolong dalam suku  Lycopodiaceae  dari marga 
Lycopodium. Lycopodium kebanyakan berupa terna kecil yang sering 
kali dipakai untuk pembuatan buket bersama dengan bunga. Jenis 
tumbuhan paku yang tergolong dalam bangsa  ini sekarang telah punah. 
Batang tumbuhan ini telah mengalami pertumbuhan penebalan 
sekunder, daunnya berbangun jarum atau bangun garis mempunyai 
lidah-lidah dan jika daun gugur  meninggalkan bekas seperti bantalan 
yang merupakan sifat khusus dari tumbuhan ini. Contohnya yaitu 
Lepidostrobus vasculare, L. aculeatum dan Lepidostrobus major65. 
d. Bangsa Isoetales 
Tumbuhan yang tergolong dalam bangsa ini berupa terna, 
sebagian hidup tenggelam di dalam air, dan sebagian juga hidup pada 
tanah yang basah. Batang dari tumbuhan ini seperti umbi, dan jarang 
sekali bercabang menggarpu. 
 
3. Kelas Equisephyta  (paku ekor kuda) 
 
Gambar 2.5 Equisetum arvese 
 
 
64 C.G.G.J Van Steenis, “FLORA”,  ( Jakarta Timur: PT Balai Pustaka, PERSERO, 2013), h 79-80.) 
65 Asih Sugiarti, “Identifikasi Jenis Paku-Pakuan ( Pteridophyta) Di Kawasan Cagar Alam 





Anggota paku ekor kuda sebagian besar sudah  banyak yang punah. Pada 
bagian batang sering ditemukan badan bulat yang disebut dengan elatern. 
Kelompok tumbuhan paku ini berupa terna yang tumbuh di tempat yang 
lembab. Jumlah jenis tumbuhan paku ini sangat besar sehingga bersifat 
dominan dalam komunitas tertentu. Pada kelas ini bentuk batang 
tumbuhannya kebanyakan bercabang berkarang dan jelas kelihatan, bahwa 
batangnya berbuku-buku serta beruas-ruas. Bentuk daunnya pun kecil 
tersusun secara berkarang. bentuk sporofitnya selalu berbeda dari daun 
biasanya ada yang berbentuk perisai dengan sejumlah sporangium pada sisi 
bawahnya. Semua sporofit tersusun yang merupakan suatu rangkaian yang 
berbentuk gada atau bahkan kerucut yang terdapat pada batang  atau cabang. 
Pada kelas ini terdapat tiga bangsa yaitu: Equitales, Sphenophyllales dan 
Protoarticulatales.66 
a. Bangsa Equisetales 
Di dalam tanah tumbuhan ini mempunyai semacam rimpang yang 
merayap dengan cabang yang berdiri tegak. Biasanya cabang yang 
berdiri tegak itu hanya mencapai satu tahun. Habitat pada tumbuhan ini 
sebagian di darat dan sebagian di rawa-rawa. Tumbuhan paku yang 
hidupnya di darat (di dalam tanah) mempunyai rimpang yang merayap 
dengan cabangnya yang berdiri tegak. Contohnya yaitu Equisetum 
debile,E. ramosissisum67 
b. Bangsa Sphenophyllales 
Tumbuhan yang tergolong dalam bangsa ini memiliki ciri-ciri daun 
yang  menggarpu atau berbentuk pasak dengan tulang-tulang yang 
bercabang menggarpu, tersusun berkarang dan tiap karangan biasanya 
terdiri atas 6  daun.68 Tumbuhan dari bangsa ini hanya dikenal sebagai 
fosil dari zaman paleozoikum. Contohnya yaitu Sphenophyllum 
cuneifolium, S. dawsoni S. fertile 
c. Bangsa Proto Articulatales 
Tumbuhan ini telah menjadi fosil. Tumbuhan ini muncul pada 
zaman devon. Diantaranya yang paling terkenal adalah anggota marga 
Rhynia  yang berupa semak-semak kecil yang bercabang-cabang 
menggarpu serta daunnya yang tersusun berkarang dan tidak 
menggarpu. Contohnya yaitu Hyenia elegans69. 
 
66 Tjitrosoepomo, Taksonomi Umbuhan Obat-Obatan.(1989): 101. 
67 Sugiarti, “Identifikasi Jenis Paku-Pakuan ( Pteridophyta) Di Kawasan Cagar Alam Pagerwunung 
Darupono Kabupaten Kendal.” Jurnal Biologi 1, no. 22 (2011): 19 
68 Tjitrosoepomo, Taksonomi Umbuhan Obat-Obatan. 
69 Sugiarti, “Identifikasi Jenis Paku-Pakuan ( Pteridophyta) Di Kawasan Cagar Alam Pagerwunung 





4. Kelas Filicinae (paku sejati) 
        
Gambar 2.6 Asplenium longissium70 
 
 Jenis tumbuhan Paku sejati yang sering kita jumpai  disekitar kita, 
pada kelas ini terdiri dari beraneka ragam tumbuhan  yang menurut bahasa 
sehari-hari dikenal sebagai tumbuhan paku atau pakis yang sebenarnya. 
Dilihat dari segi ekologi tumbuhan ini  termasuk higrofit. Tumbuhan ini 
banyak tumbuh di tempat yang teduh dan lembab. Sehingga tempat yang 
terbuka mengalami kerusakan dikarenakan penyinaran yang insentif. Kelas 
ini digolongkan menjadi 3 yaitu paku tanah, paku air dan paku epifit.  
Warga filicinae memiliki daun yang besar, bertangkai, dan 
mempunyai banyak tulang, daun yang masih muda tergulung pada ujungnya 
disertai mempunyai banyak spora di sisi bawahnya.sudah memiliki mesofil 
(daging daun), dan adanya sporangium yang terdapat pada sporofit (daun 
penghasil spora), contohnya (Alsophila glauca), semanggi (marcill sp). 
Filicinae yang masih hidup tergolong dalam 3 anak kelas diantaranya yaitu 
: Eusporangiate, Leptosporangiate, dan Hydropterides 71 
a. Anak kelas Eusporangiate 
Tumbuhan yang tergolong dalam anak kelas ini kebanyakan 
berupa terna. Protalium berada di bawah tanah dan tidak berwarna atau 
bisa di atas tanah dengan warna  hijau, selalu mempunyai cendawan 
endofitik sporangiumnya memiliki dinding yang tebal dan kuat yang 
terdiri atas lapisan sel dan sporanya sama besar. 
1. Bangsa Ophioglossales 
Pada ordo ini mempunyai batang di dalam tanah yang 
pendek. Pada marga Botrychium terdapat  pertumbuhan yang 
menebal sekunder yang lemah, daun mempunyai bagian 
khusus untuk asimilasi dan bagian fertil menghasilkan alat 
 
70 Nurdin amin dan jumisah..’’ Jenis Tumbuhan Paku di kawasan Terutung Kute kecamatan 
Tenggara’’. Jurnal Biotik no .7 (2019) hal :.27 






reproduksi. Contohnya yaitu Ophioglossum reticulum, 
Botrychium ternatum. 
2. Bangsa Marattiales 
Tumbuhan yang tergolong dalam ordo ini memiliki daun 
yang makrofil, menyirip ganda, sporangium pada sisi bawah 
daun, dan mempunyai dinding yang tebal, serta tidak 
mempunyai analus  dan membuka dengan satu celah. 
  
b. Anak kelas Leptosporangiate 
Golongan ini memuat bermacam paku-pakuan yang luar biasa 
banyaknya, yang sebagian besar meliputi paku-pakuan tersier yang 
tumbuh di permukaan tanah tentunya banyak tumbuh di daerah 
Tropika, tumbuhan ini sering kita jumpai mulai dari yang terkecil 
sampai yang terbesar. Kebanyakan berupa terna dengan rimpang yang 
pertumbuhannya memanjang. Anak kelas ini terdiri dari 10 ordo yaitu  
1. Bangsa Osmundales 
Ciri dari tumbuhan ini mempunyai daun yang padat di 
puncak rimpang, terdapat garis-garis stramineous, bentuk 
akarnya serabut memiliki batang yang pendek mengandung 
senyawa lignin sehinnga warna batang menjadi gelap. dan 
spora berada dalam jumlah besar. contohnya pada osmunda 
angustifolia. 
2. Bangsa Shizacales 
Tumbuhan yang tergolong ke dalam ordo ini memiliki  
akar rimpang merayap batang naik atau tegak. Daunya naik 
atau membelit kekiri struktur daun menyirip kadang-kadang 
menggarpu dengan tepi rata. Sporangia dalam 2 atau 4 garis 
pada bagian bawah dari tajul daun yang sempit berbentuk garis. 
Contohnya pada Lygodium circinnatum. 
3. Bangsa Gleicheniales 
Tumbuhan yang tergolong dalam ordo ini biasanya 
memiliki akar rimpang merayap, daun menyirip bercabang 
atau menggarpu urat tulang daunnya bebas. Sorinya terletak 
pada sisi bawah daun telanjang biasanya berbentuk bulat, 
terdiri dari 2-12 sporangia yang duduk atau sporangia yang 
bertangkai. Contohnya pada Gleichenia linearis.  
4. Bangsa Matoniales 
Tumbuhan yang tergolong dalam ordo ini memiliki 
daun yang menjari, Panjang. Sporangiumnya berada di keliling 
tiang sorus dan ditutupi oleh insidium yang berbentuk 





5. Bangsa Laxomales 
Tumbuhan yang tergolong dalam ordo ini memiliki 
susunan sorus yang menyerupai pada warga suku 
Hymenophyllales. Sporangiumnya membuka dengan celah 
yang membujur. Contohnya yaitu pada Laxoma cunninghami. 
6. Bangsa Hymenophyllaceae 
Tumbuhan yang tergolong pada ordo ini memiliki  
Rimpang yang tipis dan daun-daun berliku dengan satu untai 
("saraf") dari jaringan vaskular. Daunnya kadang-kadang 
memiliki rambut, tetapi sisik umumnya tidak ada. Sorus 
terletak di tepi daun di ujung. Dalam sorus, sporangia matang 
mulai di puncak sorus dan maju ke pangkalan. Memiliki anulus 
yang terus menerus dan miring dan melepaskan spora-spora 
bulat hijau. Contohnya yaitu Hymenophyllum tunbrigense  
Luxembourg. 
7. Bangsa Dicksoniales 
Tumbuhan yang tergolong pada ordo ini memiliki 
Rhizoma menjalar yang ditutupi dengan rambut halus yang 
berwarna coklat kehitaman. Bentuk sori pada tumbuhan yang 
tergolong ke dalam ordo ini submarginal. Contohnya yaitu 
Histiopteris incisa (Thunb).J 
8. Bangsa Thyrsopteridales 
Tumbuhan yang tergolong ke dalam ordo ini memiliki 
pangkal pinna yang tidak menyatu. Daun dengan bagian-
bagian khusus fertil. Contohnya yaitu Thyrsopteris elegans. 
9. Bangsa Cyatheales 
Tumbuhan yang tergolong dalam ordo ini memiliki  
sorus mengandung banyak sporangium yang terletak pada 
permukaan bawah daun, yang berbentuk bola, tidak memiliki 
indusium, atau jika ada berbentuk bola, piala atau mangkuk, 
dan berbentuk sangat kecil. Daun tersusun sebagai roset 
batang, menyirip ganda. Daun muda tegak atau serong, batang 
dengan bekas daun yang jelas. Bagian tengah batang terisi oleh 
bagian yang berkayu. Contohnya yaitu Cyathea. 
10. Bangsa Polypodiales72 
Tumbuhan yang tergolong ke dalam ordo ini Sebagian  
besar adalah paku sejati dan memiliki ciri akar yang 
membentuk rimpang yang menjalar atau memanjat baik 
pendek maupun Panjang. Sporangium kadang-kadang sampai 
 
72 Sugiarti, “Identifikasi Jenis Paku-Pakuan ( Pteridophyta) Di Kawasan Cagar Alam Pagerwunung 





menutupi seluruh permukaan bawah daun fertil.Contohnya 
yaitu Polypodium californicum. 
 
c. Anak kelas Hydropterides (paku air) 
Tumbuhan yang tergolong dalam anak kelas ini berupa 
tumbuhan yang sering kali tumbuh di air atau tumbuhan rawa. 
Tumbuhan ini selalu heterospora, memiliki dinding yang tipis untuk 
makro dan mikro sporangiumnya , tidak memiliki analus dan terdapat 
dalam suatu badan pada pangkal daun. Divisi ini disebut dengan nama 
Tracheophyta yang berartikan tumbuhan yang berjaringan buluh. 
Jaringan buluh ini terdiri atas dua jenis buluh yaitu : 
1. Buluh kayu (xylem), berfungsi untuk mengangkut air dalam 
garam-garam tanah dari akar ke bagian atas hingga daun. 
2. Buluh tapis (floem), berfungsi untuk mengangkat hasil 
asimilasi dari daun ke seluruh bagian organ termasuk akar. 
 
F. Manfaat Tumbuhan Paku 
Tumbuhan paku memiliki beberapa manfaat diantaranya dijadikan 
sebagai tanaman hias, selain itu tumbuhan paku dimanfaatkan sebagai sayuran 
berupa daun yang masih muda, tidak hanya itu tumbuhan paku juga digunakan 
sebagai obat-obatan tradisional.73 Tumbuhan paku menyediakan habitat utama 
bagi hewan tertentu dalam satu ekosistem , seperti akar pada tumbuhan berbunga 
dan tumbuhan paku yang bersifat epifit menyediakan tempat bersarang bagi 
semut pohon. Secara ekologi tumbuhan paku memiliki peranan penting 
diantaranya sebagai  pencegah erosi, pengaturan tata air dan membantu proses 




Adanya keanekaragaman tumbuhan paku (pteridophyte) di Hutan 




73 Gembong Tjitrosoepoemo, Taksonomi Tumbuhan Obat-oabatan. (Yogyakarta: Gadjah Mada 
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Adanya keanekaragaman ini menyebabkan peneliti ingin melakukan 
penelitian untuk mengidentifikasi tumbuhan paku (Pteridophyta) 
terutama paku terestrial di Hutan Pematang Kabuato Pesawaran.  
 
Peneliti mendapatkan hasil identifikasi berdasarkan morfologi yang telah 
diteliti pada tumbuhan paku Terestrial yang ada di Hutan Pematang 
Kabuato Pesawaran. 
 
Setelah selesai melakukan pengidentifikasian maka dilakukannya 
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